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Prakafla

udah lama diketahui bahwa pendidikan berproses melalui pengalaman
Syang bergantung pada proses di otak, namun ilmu pendidikan tidak
bisa menjelaskan proses ini. Dalam konteks inilah temuan-temuan ilmiah
neurosains diperlukan. Namun selama beberapa dekade, para peneliti, baik
di bidang pendidikan maupun neurosains bekerja sendiri-sendiri untuk
bidang ilmunya masing-masing.

Sejak beberapa waktu yang lalu keadaan telah berubah. Ketika abad
ke-21 dimulai, terjadi kerjasama antara mereka yang kemudian melahir-
kan bidang penelitian dan praktik dalam bidang pendidikan. Usaha dan
kerja sama yang intensif dari para ahli lintas ilmu khususnya dari bidang
neurosains, psikologi, dan pendidikan telah melahirkan ilmu baru tentang
belajar yang dikenal dengan Educational Neurosains, Neuroeducation, atau
Mind, Brain, and Education (MBE). Neurosains pendidikan adalah bidang
interdisipliner yang bertujuan untuk menggabungkan wawasan mengenai
mekanisme belajar saraf ke dalam praktik dan kebijakan pendidikan.

Buku berjudul Neurosains Pendidikan ini ditulis untuk menambah
khasanah dalam ilmu belajar, khususnya belajar dalam perspektif neuro-
sains. Diharapkan buku ini bermanfaat bagi siapa saja yang berminat
mempelajari dinamika proses belajar dari sudut pandang neurosains.



Terima kasih saya ucapkan kepada semua pihak baik yang berkontri-
busi secara langsung maupun tidak langsung dalam penulisan buku ini,
terutama para penulis buku dan artikel ilmiah yang hasil karyanya dijadikan
referensi untuk buku ini.

Kediri, Januari 2025

Penulis
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"BAB T

RELEVANSI NEUROSAINS DENGAN
PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Tidak diragukan lagi bahwa belajar menyatu dengan dengan kehidupan
manusia. Tidak seorangpun yang tidak melakukan aktivitas belajar. Tidak
diragukan pula bahwa belajar terkait erat dengan fungsi otak, bahwa belajar
pasti melibatkan proses yang terjadi di otak. Bahwa semua yang dialami,
semua yang diketahui, dan semua yang dilakukan manusia adalah produk
langsung dan tak terpisahkan dari otaknya (Forsythe et al., 2015: 1). Ilmu
yang mempelajari struktur dan fungsi otak dikenal sebagai neurosains
(neuroscience). Ilmu ini merupakan bidang keilmuan multidisiplin yang
penting di abad ke-21, dan perkembangannya telah mempengaruhi banyak
disiplin ilmu lainnya, termasuk pendidikan. Namun selama beberapa
dekade, para peneliti, baik di bidang pendidikan maupun neurosains bekerja
sendiri-sendiri untuk bidang ilmunya masing-masing. Mereka belum
memikirkan hipotesis tentang bagaimana orang belajar, menyelidiki proses



belajar tersebut, dan akhirnya, menerjemahkan temuan ke dalam praktik
(Carew & Magsamen, 2010: 685).

Sejak beberapa waktu yang lalu keadaan telah berubah. Ketika abad
ke-21 dimulai, terjadi kerjasama antara mereka yang kemudian melahirkan
bidang penelitian dan praktik dalam bidang pendidikan. Bidang penelitian
interdisipliner yang berupaya menerjemahkan temuan penelitian tentang
mekanisme belajar saraf ke praktik dan kebijakan pendidikan dikenal
sebagai educational neuroscience (neurosains pendidikan). Sebagai bidang
penelitian interdisipliner juga memiliki nama yang berbeda-beda, seperti
brain-based learning, cognitive neuropsychology, neuroeducation, dan sete-
rusnya namun para peneliti sering menggunakan sebutan neurosains
pendidikan karena pada hakikatnya bidang ini menggabungkan secara
ilmiah temuan penelitian neurosains dengan teori dan praktik pendidikan
untuk meningkatkan proses belajar pembelajaran (Cui & Zhang, 2021: 2).
Ada pula yang menyebut neurosains pendidikan dengan Mind, Brain, and
Education (MBE).

Temuan penelitian di banyak disiplin ilmu, mulai dari psikologi dan
genetika hingga neurosains dan teknik, sudah menyatu untuk menginfor-
masikan kurikulum dan kebijakan pendidikan. Temuan-temuan penelitian
ilmiah juga dapat membantu para pemangku kepentingan yang terlibat
dalam pendidikan - termasuk peserta didik, guru, orang tua, guru, dan
pembuat kebijakan — untuk lebih memahami proses belajar dan menyusun
lingkungan belajar yang kondusif. Pemahaman tentang keterkaitan neuro-
sains dengan proses belajar dapat membantu sistem pendidikan bergerak
dalam keputusan kebijakan berbasis bukti, memberi tahu orang tua tentang
cara menciptakan lingkungan belajar yang baik untuk anak-anak mereka,
dan membantu pembelajar mengembangkan kompetensi mereka.

Para ahli neurosains kognitif telah melakukan penelitian tentang perha-
tian, stres, memori, olahraga, tidur, dan musik—dan semuanya adalah
topik ini berhubungan dengan pendidikan khususnya belajar. Beberapa
pendidik mulai memanfaatkan ini dan temuan lainnya, dengan hasil yang
menjanjikan (Carew & Magsamen, 2010: 686). Berkenaan dengan keter-
kaitan neurosains dengan pendidikan, Butterworth dan Tolmie (2014: 1)
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OTAK DAN SISTEM SARAF

A. Struktur dan Fungsi Sistem Saraf

Sistem saraf adalah jaringan komunikasi masif yang menghubungkan mili-
aran neuron di seluruh tubuh. Neuron merupakan blok bangunan dasar dari
sistem saraf, adalah sel-sel dalam tubuh yang khusus untuk mengirimkan
informasi atau pesan dalam bentuk impuls listrik (Nevid, 2018: 42). Ada
miliaran sel saraf atau neuron dalam sistem saraf manusia. Komunikasi
dalam sistem saraf adalah dasar untuk berbagai perilaku dan proses mental.
Untuk memahami bagaimana proses komunikasi dalam sistem saraf terjadi
maka perlu dipahami organisasi sistem saraf secara keseluruhan.
Neuron-neuron dalam sistem saraf bekerja sama untuk menjaga
agar informasi tetap mengalir secara efektif. Sistem saraf yang demikian
kompleks terdiri dari dua divisi dasar, yaitu sistem saraf pusat (central
nervous system) dan sistem saraf tepi (peripheral nervous system). Sistem
saraf pusat terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang, sementara
sistem saraf tepi terdiri dari sistem saraf somatik dan otonom. Kedua
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sistem ini bekerja sama untuk mengendalikan seluruh aktivitas di dalam
tubuh, baik yang disadari maupun tidak disadari.

1. Sistem Saraf Pusat

Sistem saraf pusat adalah bagian dari sistem saraf yang terletak di dalam
tengkorak dan tulang belakang. Sistem saraf pusat adalah sistem kontrol
utama yang mengatur segala sesuatu di tubuh manusia, mulai dari detak
jantung hingga gerakan mata saat memindai kata-kata ini, hingga proses
mental yang lebih tinggi, seperti berpikir dan bernalar (Nevid, 2018: 51).
Sistem saraf pusat terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang.

Baik otak maupun sumsum tulang belakang terdiri dari neuron dan sel
glial yang mengontrol fungsi penunjang kehidupan tubuh serta semua peri-
laku dan proses mental manusia. Sistem saraf pusat berkomunikasi dengan
seluruh tubuh melalui saraf yang melekat pada otak dan sumsum tulang
belakang (spinal cord). Adapun sistem saraf perifer berfungsi menghubung-
kan sistem saraf pusat dengan organ dan otot tubuh. Saraf adalah kumpulan
dari ribuan neuron individu, semuanya terbungkus dalam membran pelin-
dung yang keras, di bawah mikroskop, saraf terlihat seperti kabel telepon,
dengan kumpulan kabelnya (Carlson & Birkett, 2017: 38).

a. Struktur Otak dan Fungsinya

Otak adalah inti dari sistem saraf dan bagian yang sangat vital dari tubuh
manusia. Otak merupakan pusat pengendali semua perilaku dan proses
mental manusia. Secara anatomis, otak adalah bagian dari sistem saraf
pusat. Meskipun beratnya hanya sekitar 3 pon dan dapat dipegang dengan
satu tangan, otak mengandung miliaran sel yang saling berinteraksi yang
mengintegrasikan informasi dari dalam dan luar tubuh; mengkoordinasi-
kan tindakan tubuh; dan memungkinkan orang untuk berbicara, berpikir,
mengingat, merencanakan, menciptakan sesuatu, dan bermimpi (Weiten,
2017: 77). Otak manusia adalah super komputer yang hidup, jauh lebih
hebat kemampuannya daripada mesin apa pun yang bisa dibuat oleh manu-
sia. Bahkan komputer yang paling canggih pun tidak memiliki kapasitas
untuk wawasan dasar dan kreativitas yang dilakukan oleh otak manusia
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BELAJAR DALAM PERSPEKTIF
NEUROSAINS

A. Urgensi Belajar

Belajar di setiap tahap perkembangan dan berlangsung seumur hidup
merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Tidak seperti hewan
dan tumbuhan yang sudah dibekali dengan berbagai kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
manusia yang baru dilahirkan dalam keadaan lemah dan tidak berdaya
sehingga memerlukan campur tangan dari pihak di luar dirinya. Dalam
menghadapi lingkungannya, bayi menggunakan indra yang telah berfungsi.
Mereka juga mengandalkan kemampuan bawaan berupa refleks dan pola
aktivitas harian atau keadaan gairah. Menghadapi lingkungan dengan cara
demikian tidak akan berlangsung terus menerus karena bayi memiliki
berbagai kemampuan potensial yang dapat berubah menjadi keterampilan
hidup melalui proses pematangan dan belajar. Seiring dengan perjalanan
waktu, mereka menjadi siap untuk menerima pengaruh dari lingkungannya.
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Melalui proses pematangan dan belajar, anak-anak secara bertahap mampu
menguasai berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana
yang dimiliki orang dewasa.

Mengapa anak-anak tertentu mampu melakukan tindakan tertentu
atau menguasai kemampuan tertentu, sedangkan yang lainnya tidak? Kata
kunci untuk menjawab pertanyaan tersebut adalah belajar. Dengan belajar
manusia dapat menguasai berbagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diperlukan bagi kehidupan atau menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya. Belajar merupakan sesuatu yang urgen bagi kehidupan
manusia. Urgensi belajar bagi kehidupan manusia dipertegas oleh Polk
(2018: 5) sebagai berikut.

Alasan manusia dapat hidup dan berkembang dalam berbagai ling-

kungan yang berbeda adalah karena kita dapat belajar. Dibandingkan

dengan spesies lain di bumi, kita dapat beradaptasi dan mengubah
perilaku agar lebih sesuai dengan kebutuhan lingkungan.

Seperti yang dinyatakan oleh Polk bahwa manusia dapat hidup dan
berkembang dalam berbagai lingkungan yang berbeda karena manusia
dapat belajar. Manusia selalu menghadapi banyak tantangan dan perubahan.
Banyak situasi yang datang secara tidak terduga dan entah bagaimana
caranya, manusia harus menghadapi situasi seperti itu. Belajar berarti
menyiapkan diri untuk menghadapi berbagai persolan hidup. Belajar berarti
memperluas kemampuan berpikir dan bertindak sehingga memberikan
sejumlah solusi terhadap suatu masalah. Belajar adalah persiapan mengatasi
tantangan dengan cara yang efektif dan efisien.

Belakangan ini ilmu dan teknologi berkembang semakin pesat.
Perkembangan ilmu dan teknologi menyebabkan perubahan dalam berba-
gai dimensi kehidupan. Dalam menghadapi perubahan tersebut, belajar
merupakan kapasitas manusia yang paling penting. Dalam dunia teknologi
yang kompetitif saat ini, agar selalu mampu mengikuti perkembangan
dunia, mempelajari hal-hal baru adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan sehari-hari. Amaral dan Guerra (2022: 47) menyatakan
bahwa kapasitas untuk belajar memberi kita pengetahuan, kemampuan,
dan sikap yang mengubah kehidupan kita dan dunia di sekitar kita; ketika
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MEMORI DAN BELAJAR

A. Pengertian, Proses, dan Urgensi Memori

Dalam kehidupan sehari-hari setiap anak atau orang dewasa dihadapkan
dengan kebutuhan untuk mengingat hal-hal tertentu, misalnya mengingat
nama orang, mengingat nama atau sebutan barang, mengingat rencana hari
itu, mengingat materi pelajaran yang telah dipelajari, mengingat barang-
barang yang perlu dibeli di toko, mengingat untuk minum obat, mengingat
PIN ATM, nomor telepon, dan seterusnya. Fungsi mental berkenaan dengan
kebutuhan-kebutuhan tersebut dikenal sebagai memori.

1. Pengertian Memori

Memori (memory) dalam bahasa sehari-hari sering dinyatakan dengan
ingatan. Apakah yang dimaksud dengan memori? Berikut beberapa definisi
memori hasil rumusan para ahli. Coon dan Mittererr (2010: 253) mendi-
finisikan memori sebagai sistem mental untuk menerima, mengkodekan,

menyimpan, mengatur, mengubah, dan mengambil informasi. Stirling dan
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Elliott (2010: 153) menyatakan bahwa memori pada tingkat yang paling
umum, mengacu pada kemampuan kita untuk memperoleh, menyimpan,
dan mengambil informasi. Mengadaptasi definisi memori yang dirumuskan
Baddeley, Ciccarelli dan White (2015: 220) menyatakan bahwa memori
adalah sistem aktif yang menerima informasi dari indera, menempatkan
informasi itu ke dalam bentuk yang dapat digunakan, mengaturnya saat
menyimpannya, dan kemudian mengambil informasi dari penyimpanan.
Beberapa rumusan definisi memori di atas pada dasarnya memiliki persa-
maan makna. Bahwa memori merupakan kemampuan atau proses mene-
rima dan memproses informasi, menyimpan, mengambilnya dari sistem
penyimpanan untuk digunakan.

Ketiga definisi yang telah dikemukakan di atas dirumuskan dari sudut
pandang proses atau tahapan memori. Definisi berikut dirumuskan dari
sudut pandang yang lain, yaitu dalam hubungannya dengan belajar dan
fungsi otak. Baars dan Gage (2010: 305) mendefinisikan memori sebagai
representasi abadi yang tercermin dalam pikiran, pengalaman, atau perilaku
dan belajar adalah perolehan representasi yang melibatkan berbagai area
dan aktivitas otak. Definisi tersebut menggambarkan bahwa memori pada
dasarnya merupakan hasil belajar, yang berupa pemikiran, pengalaman
atau keterampilan, dan perilaku yang bersifat relatif menetap dan prosesnya
melibatkan proses neurologis dari berbagai area otak.

2. Proses Memori

Banyak ahli mengkonseptualisasikan memori manusia sebagai jenis sistem
pemrosesan informasi yang terdiri dari tiga proses berupa: pengkodean,
penyimpanan, dan pengambilan. Konsep memori yang terdiri dari tiga
proses juga tercermain dari beberapa definisi yang telah dikemukakan
sebelumnya. Dalam beberapa cara umum memori manusia berproses
seperti komputer. Sehubungan dengan itu, Coon dan Mitterer (2010: 251)
mendiskripsikan proses memori sebagai berikut: a. Informasi yang masuk
pertama kali dikodekan atau diubah menjadi bentuk yang dapat diguna-
kan, langkah ini seperti mengetik data ke dalam komputer; b. Selanjutnya,
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PERHATIAN DAN BELAJAR

A. Perhatian sebagai Fungsi Kognitif

Lingkungan tempat manusia berada dipenuhi dengan beragam barang,
orang, situasi ataupun peristiwa. Ketika seseorang berada di dalam rumah-
nya mungkin dia melihat dinding, meja, kursi, foto keluarga, kursi, dan
seterusnya. Mungkin juga dia mendengar beberapa orang sedang bicara,
atau suara alunan musik dari perangkat audio, atau dia mencium sedapnya
mau masakan yang ada di atas meja. Ketika dirinya pergi ke luar rumabh, dia
dapat menjumpai objek dan kejadian yang lebih banyak lagi. Pengalaman
demikian terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Manusia dapat mengenal
berbagai benda, suara, bau-bauan, dan seterusnya berkat organ tubuh yang
dimilikinya yang disebut indra.

Organ indra manusia juga dikenal sebagai reseptor sensorik atau
sistem pengumpulan informasi, karena organ tersebut menerima atau
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Ada lima organ indra
manusia yang fungsinya mengumpulkan informasi dari luar dirinya. Organ
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indra dimaksud adalah mata, telinga, hidung, lidah, dan kulit. Mata kita
bertanggung jawab atas penglihatan, telinga untuk pendengaran, hidung
untuk membau, dan lidah untuk mengecap, kulit bertanggung jawab atas
pengalaman sentuhan, kehangatan, dingin, dan rasa sakit. Selain kelima
organ indera luar ini, manusia juga mempunyai dua indra dalam. Mereka
disebut sistem kinestetik dan vestibular. Mereka memberi informasi penting
tentang posisi tubuh dan pergerakan bagian tubuh yang berhubungan satu
sama lain.

Berbagai informasi yang dikumpulkan oleh organ indra membentuk
dasar dari semua pengetahuan. Indra mencatat bermacam-macam jenis
informasi tentang berbagai objek ataupun peristiwa. Agar dapat diproses
oleh indra, objek dan kualitasnya (misalnya ukuran, bentuk, warna, bau)
harus mampu menarik perhatian. Informasi yang tertangkap indra selan-
jutnya dikirim ke otak untuk membangun makna dari informasi tersebut.
Proses dimana masukan sensorik diubah, dikurangi, diuraikan, disimpan,
diperoleh kembali, dan digunakan disebut kognisi (Neisser, 2014: 6). Kognisi
dapat diartikan sebagai tindakan mental atau proses memperoleh pengeta-
huan dan pemahaman yang melibatkan pengindraan, perhatian, pikiran,
memori, dan seterusnya.

Ketika seseorang terjaga maka sejumlah rangsangan menimpa organ
indranya secara bersamaan, namun tidak semua rangsangan direspons oleh
indra pada saat yang bersamaan. Ada rangsangan tertentu yang direspons
dan yang lainnya diabaikan. Misalnya ketika seseorang berada di ruang
pameran lukisan dan patung, dia menjumpai beberapa benda, orang-orang,
dan situasi yang ada di dalamnya, namun dia secara selektif hanya fokus
pada objek tertentu saja, misalnya orang yang telah dikenalnya. Proses ketika
rangsangan tertentu dipilih dari sekelompok rangsangan lainnya umumnya
disebut sebagai perhatian atau atensi (attention). Kata perhatian sepertinya
menyiratkan kemampuan mengarahkan sumber daya kognitif pada suatu
peristiwa (Baars & Gage, 2010: 270).
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EMOSI, MOTIVASI, DAN BELAJAR

A. Pengertian dan Karakteristik Emosi

Salah satu aspek mendasar dari perilaku dan kehidupan manusia adalah
kemampuan untuk mengalami emosi. Emosi tidak hanya memberi warna
tetapi juga makna pada hidup dan pengalaman manusia. Hidup manusia
akan sangat membosankan dan tidak berarti tanpa emosi. Emosi membang-
kitkan motivasi, mendorong tubuh untuk bertindak, dan menghasilkan
ekspresi wajah yang dapat dikenali. Seseorang pada suatu saat atau saat lain
dalam kehidupan sehari-hari merasa bahagia, sedih, marah, cinta, kasihan,
cemburu, benci, takut, dan seterusnya. Emosi-emosi tersebut selanjutnya
memengaruhi pemikiran, sikap, motivasi, dan juga tindakannya. Bahkan
persepsi seseorang tidak selalu ditentukan oleh rangsangan dari luar tetapi

oleh emosi yang sedang dialaminya.
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1. Pengertian Emosi

Untuk sampai pada pemahaman tentang emosi perlu dibahas terlebih
dahulu definisi-definisi emosi. Berkenaan dengan definisi emosi, Gorman
(2005: 7) menyatakan bahwa emosi terbukti sangat sulit untuk didefinisikan,
sebagian karena emosi tidak mudah diidentifikasi, dan sebagian lagi karena
perasaan dan ekspresi emosi sangat relatif. Sulitnya merumuskan definisi
emosi digambarkan Kleef (2016: 1) dengan pernyataan sebagai berikut.
Ketika William James menerbitkan artikel terkenalnya yang berjudul
“What is an Emotion?” pada tahun 1884, ia menyiratkan bahwa jawabannya
tidak jelas. Memang, satu abad kemudian Fehr dan Russel (1984) mengamati
bahwa “semua orang mengetahui apa itu emosi, sampai diminta memberi-
kan definisinya. Lalu sepertinya tidak ada yang tahu.
Emosi adalah konsep yang mencakup berbagai fenomena terkait yang
kompleks dan subjektif sehingga seringkali sulit bagi seseorang untuk
secara akurat menggambarkan apa yang mereka alami (Schacter et al.,
2016: 393). Para ahli juga mengalami kesulitan untuk merumuskan
definisi emosi yang mudah dipahami dan diterima banyak pihak.
Meskipun upaya mendefinsikan emosi sudah lama dilakukan namun
sampai saat ini belum menghasilkan rumusan definisi yang dapat dite-
rima oleh banyak kalangan. Berkenaan dengan hal tersebut Gendron,
(2010: 371) menyatakan sebagai berikut.

Perjuangan untuk mendefinisikan “emosi” dalam istilah ilmiah sudah
sama tuanya dengan bidang psikologi. Dalam upaya mulia untuk memper-
jelas pertanyaan kuno ini, Izard menyelidiki para ahli teori dan peneliti
emosi terkemuka tentang definisi kerja mereka tentang emosi. Namun
temuannya menunjukkan bahwa mungkin psikologi masih gagal untuk
bergerak maju dari masa lalu.

Meskipun definisi-definisi emosi yang telah ada belum diterima oleh
banyak kalangan namun definisi-definisi tersebut tetap diperlukan sebagai
pintu masuk memahami emosi. Scheve dan Slaby (2019: 42) menyatakan
bahwa secara etmimologis, istilah emotion, yang berasal dari bahasa Latin
emovere (bergerak keluar atau mengagitasi), secara luas mengacu pada gejo-
lak afektif dalam pengalaman yang diarahkan pada peristiwa atau objek di
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NEUROMITOS

A. Antusiasme Guru pada Pengetahuan tentang Otak dan
Belajar

Ada minat luas di kalangan guru dalam penerapan temuan penelitian neuro-
sains dalam praktik pendidikan dan penelitian neurosains telah menerima
banyak perhatian sejak 1990-2000, yang dinyatakan sebagai Decade of the
Brain di Amerika Serikat (Dekker et al., 2012: 1). Neuroeducation atau
neurosains pendidikan merupakan bidang yang berkembang menjem-
batani kesenjangan antara neurosains dan pendidikan, telah berperan
penting untuk membawa penelitian ilmu otak yang telah teruji ke dalam
kelas dan menawarkan data yang telah memberikan pendidik sesuatu yang
baru untuk mengembangkan belajar dan pembelajaran yang inovatif dan
berhasil guna. Namun para pakar mengingatkan bahwa bidang neurosains
adalah bidang ilmu yang kompleks dan transfer akurat temuan penelitian
ke kelas seringkali sulit. Goswami, seperti dikutip oleh Dekker et al. (2012:
1) menyatakan bahwa kesenjangan antara ilmu saraf dan pendidikan telah
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memungkinkan banyak kesalah pahaman tentang temuan ilmiah terjadi
(Ferreira & Rodriguez, 2022: 1).

Saat ini sudah ada banyak bukti bahwa neurosains dapat mempe-
ngaruhi guru secara positif, misalnya, meningkatkan pedagogi berbasis
inkuiri, yang mengarah pada pemikiran tingkat tinggi, pengetahuan yang
mendalam, dan koneksi ke masalah dunia nyata. Ada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa efikasi-diri guru dan praktik yang berpusat pada
siswa meningkat setelah program pengembangan profesional berorientasi
neurosains dan terlepas dari bukti tentang efek positif dari pengetahuan
neurosains dalam pendidikan dan upaya untuk menghubungkan neuro-
sains dengan pendidikan melalui psikologi kognitif, neuromitos tetap ada
(Ferreira & Rodriguez, 2022: 1).

Neuromitos bukan hanya ada dalam masyarakat umum tetapi juga
dalam komunitas pendidikan. Keberadaan neuromitos dalam komunitas
pendidikan telah terungkap melalui berbagai penelitian. Grospietsch dan
Mayer (2020: 64) menyatakan bahwa sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa guru pra-jabatan dan dalam-jabatan serta pendidik universitas
menunjukkan minat yang besar pada neurosains tetapi secara bersamaan
tidak dapat membedakan antara neuromitos dan neurofakta dan mitos
tentang efektivitas Brain Gym dan keberadaan gaya belajar sangat tersebar
luas dan telah ditemukan dalam panduan belajar dan program pendidikan.

B. Neuromitos dalam Pendidikan

Neurosains pertama kali diperkenalkan ke dalam pendidikan di Amerika
Serikat selama tahun 1990-an, yang disebut decade of the brain tapi sayang-
nya, gerakan awal menyebabkan diluncurkannya banyak program pendi-
dikan yang mengklaim “berbasis otak” tetapi tidak benar-benar didukung
oleh sains (Ferreira & Rodriguez, 2022: 1). Penerapan temuan-temuan
neurosains dalam pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang baru.
Teknologi neuroimaging benar-benar baru berkembang selama 20 tahun
terakhir yang memungkinkan para ilmuwan memperluas pemahamannya
tentang otak manusia. Sementara itu neurosains adalah bidang yang sangat
kompleks dan transfer akurat temuan penelitian ke dalam proses belajar
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GLOSARIUM

A

ADHD (Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder) Sebutan yang digunakan
untuk menggambarkan anak-anak, remaja, dan orang dewasa, yang
lalai, mudah terganggu, terlalu aktif secara tidak normal, dan impulsif
dalam perilaku mereka

agregasi Proses menyelaraskan diri neuron dengan neuron berkembang
lainnya yang telah bermigrasi ke area yang sama untuk membentuk
struktur sistem saraf.

akson (axon) atau serat saraf (nerve fibre) atau serat saraf: Bagian dari
sel saraf (neuron), panjang dan ramping, yang berfungsi mengirimkan
informasi ke berbagai neuron, otot, dan kelenjar.

amigdala (amygdala) Salah satu bagian dari sistem limbik (bagian otak
manusia) yang bertanggung jawab atas perilaku naluriah, agresi, dan
pengambilan resiko, dan menciptakan emosi yang kuat seperti keta-
kutan dan kemarahan.

amnesia Kehilangan memori secara berat akibat cedera kepala.

amnesia anterograde (anterograde amnesia) Kesulitan atau ketidak-
mampuan dalam menyimpan materi ingatan baru pasca mengalami
peristiwa pemicu tertentu.

amnesia retrograde (retrograde amnesia) Kehilangan ingatan untuk
peristiwa yang terjadi sebelum kejadian (cedera).
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ascending reticular activating system (ARAS) Jaringan struktur batang
otak yang terlibat dalam pemeliharaan gairah dan kewaspadaan melalui
hubungannya dengan daerah kortikal/subkortikal.

atribusi (attribution) Penyebab yang dirasakan dari suatu hasil.

B
belajar motorik Belajar berkenaan dengan pembentukan perubahan
(respon) dalam sistem motorik mengikuti stimulus.

belajar perseptual Belajar untuk mengenali rangsangan yang telah dirasa-
kan sebelumnya. Fungsi utama dari jenis belajar ini adalah kemampuan
untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan objek dan situasi.

belajar relational Belajar yang mencakup pembentukan dan pengambilan
memori tentang peristiwa, episode, dan tempat.

belajar simulus-respons Belajar, menurut konsep stimulus-respon melibat-
kan pembentukan hubungan antara sirkuit yang terlibat dalam persepsi
dan hal-hal yang terlibat dalam gerakan.

brain-based learning Sebutan lain untuk educational neuroscience.

C

cerebellum (otak kecil) Merupakan Bagian otak yang berperan dalam koor-
dinasi motorik dan belajar motoric, serta dapat mengkoordinasikan
proses mental lainnya.

cerebrum (otak besar) Bagian terbesar otak, letaknya paling atas, dan fung-
sinya paling kompleks dari otak manusia. Struktur otak ini mencakup
area otak yang bertanggung jawab atas aktivitas mental manusia yang
paling kompleks, termasuk belajar, mengingat, berpikir, dan kesadaran.
Otak besar terbagi menjadi dua bagian, yang disebut hemisfer atau
belahan.

computed tomography scan (CT Scan), juga disebut CAT scan (computed
axial tomography) Teknik pencitraan di mana komputer mengukur
pantulan sinar X sempit dari berbagai sudut saat melewati otak atau
area lain. struktur tubuh; sehingga menghasilkan gambar tiga dimensi
bagian dalam tubuh.
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D

dendrit (dendrite) Ekstensi dari sel saraf (neuron) yang menyebarkan
rangsangan elektrokimia yang diterima dari sel saraf lain ke badan sel,
atau soma, dari neuron tempat dendrit memproyeksikan.

diferensiasi neuron (neural differentiation) Proses di mana sel-sel muda
yang belum matang (tidak terspesialisasi) mengambil karakteristik
tertentu dan mencapai bentuk dan fungsinya yang matang (terspesi-
alisasi). Neuron dapat berkembang menjadi jenis atau fungsi tertentu
berdasarkan tempat mereka menetap dalam proses migrasi.

E

efikasi-diri (self-efficacy) Keyakinan pribadi tentang kemampuan diri
sendiri untuk belajar atau melakukan tindakan pada tingkat yang
ditentukan.

eksekutif pusat (central executive) Subsistem dari sistem memori kerja
yang bertanggung jawab atas kontrol dan regulasi proses kognitif.

ektoderm Lapisan paling luar dari tiga lapisan germinal utama yang
membentuk embrio.

Elaborasi Penambahan informasi lebih lanjut atau penjelasan tentang suatu
konsep yang dibahas.

Electroencephalograph (EEG) Suatu perangkat yang berfungsi untuk
mempelajari gambar dari rekaman aktivitas listrik di otak, termasuk
teknik perekaman EEG dan interpretasinya.

emosi Reaksi yang dialami manusia sebagai respons terhadap peristiwa atau
situasi. Jenis emosi yang dialami seseorang ditentukan oleh keadaan
yang memicu emosi tersebut. Misalnya, seseorang mengalami kegem-
biraan saat menerima kabar baik dan ketakutan saat diancam.

emosi berprestasi (achievement emotion) Emosi yang berkaitan dengan
aktivitas pencapaian dan keberhasilan serta kegagalan yang dihasilkan
dari aktivitas tersebut. Contohnya adalah kenikmatan belajar; harapan
dan kebanggaan terkait kesuksesan; dan kecemasan dan rasa malu
terkait dengan kegagalan.

emosi epistemik (epistemic emotion) Emosi yang dipicu oleh masa-
lah kognitif, seperti kejutan mengenai tugas baru; rasa ingin tahu,
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kebingungan dan frustasi terhadap rintangan; dan senang ketika masa-
lahnya terpecahkan.

emosi sosial (social emotion) Emosi yang berkaitan dengan individu-indi-
vidu misalnya cinta, simpati, kasih sayang, kekaguman, penghinaan,
iri hati, kemarahan.

emosi topik (topic emotion) Emosi yang berkaitan dengan topik yang
disajikan dalam pembelajaran. Contohnya adalah empati terhadap
nasib salah satu tokoh yang digambarkan dalam novel, rasa cemas
dan muak ketika menghadapi masalah kesehatan, atau kenikmatan
terhadap lukisan yang dibahas dalam mata kuliah seni.

endoderm Lapisan paling dalam dari tiga lapisan germinal utama yang
membentuk embrio.

F

Sflashbulb memory Memori yang bertahan lama yang terkait dengan peris-
tiwa yang penting dan emosional secara pribadi, sering kali mencakup
detail seperti di mana seseorang berada atau apa yang mereka lakukan
pada saat peristiwa itu terjadi.

functional magnetic resonance imaging (fMRI) Pemindaian pencitraan
yang menunjukkan aktivitas di area tertentu di otak.

functional magnetic spectroscopy (fMRS). Pemindaian otak menggunakan
pencitraan resonansi magnetik (MRI) untuk mempelajari metabolisme
otak selama aktivasi otak. Data yang dihasilkan oleh fMRS biasanya
menunjukkan spektrum resonansi, bukan citra otak, seperti pada MRI.

fleksibilitas kognitif Mengacu pada pemikiran tentang sesuatu dalam
berbagai cara—misalnya, mempertimbangkan sudut pandang orang
lain terhadap suatu situasi.

fungsi eksekutif (executive function) Serangkaian fungsi mental yang
memungkinkan perencanaan dan pelaksanaan apa yang diperlukan
untuk mencapai tujuan, memecahkan masalah, berinteraksi dengan
dunia dalam berbagai situasi.

G
ganglia basal (basal ganglia) Sekelompok neuron yang terletak jauh di
dalam belahan otak, terlibat terutama dalam memproses informasi
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terkait gerakan. Ganglia basal juga memproses informasi yang berka-
itan dengan emosi, motivasi, dan fungsi kognitif. Disfungsi ganglia
menyebabkan sejumlah gangguan yang memengaruhi gerakan terma-
suk penyakit parkinson dan penyakit Huntington.

grey matter (substansi atau materi abu-abu) Salah satu dari dua jenis
jaringan yang ditemukan di sistem saraf pusat, yang lainnya adalah
materi putih. Bagian otak ini berisi badan sel saraf konsentrasi tinggi
dan terminal akson serta dendrit yang menyertainya, semuanya dikeli-
lingi oleh neuroglia dan pembuluh darah. Warna abu-abu berasal dari
badan sel dan tidak adanya mielin.

H

hipokampus (hippocampus) Salah satu struktur di lobus medial temporal
yang berperan penting dalam mengingat informasi baru dan menghu-
bungkan emosi ke dalam ingatan tersebut. Kerusakan pada bagian hipo-
kampus bisa menyebabkan gangguan pembentukan memori.

hipotalamus (hypothalamus) Struktur yang ditemukan di dekat dasar
otak depan yang berperan dalam pengaturan agar tubuh dalam dalam
keadaan sehat dan seimbang, misalnya berkenaan dengan siklus tidur
dan suhu tubuh.

I
impulsif Kecenderungan untuk bertindak tanpa pertimbangan terlebih
dahulu.

interneuron Neuron yang berfungsi menghubungkan neuron aferen ke
neuron eferen.

J

jendela-jendela kesempatan (windows of opportunity) Periode-periode
penting dalam perkembangan, di mana otak muda merespons berbagai
input tertentu dari lingkungan untuk menciptakan atau mengkonsoli-
dasikan jaringan-jaringan neural.
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K

keadaan emosi (state emotion) Emosi mengacu pada emosi yang terjadi
pada saat tertentu dan hal demikian tentu saja dapat berubah dari
waktu.

kepribadian Suatu konsep yang digunakan untuk menjelaskan: (1) stabilitas
perilaku seseorang dari waktu ke waktu dan lintas situasi (konsistensi)
dan (2) perbedaan perilaku di antara orang-orang yang bereaksi terha-
dap situasi yang sama (kekhasan).

konsolidasi memori Mengacu pada proses dimana memori sementara dan
labil diubah menjadi bentuk yang lebih stabil dan tahan lama.

korteks prefrontal (prefrontal cortex) Bagian otak yang terletak di depan
lobus frontal, yang berfungsi dalam berbagai perilaku kompleks, terma-
suk perencanaan, kendali atas dorongan impulsif, pengorganisasian,
perencanaan, dan pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan.

korteks serebral (cerebral cortex) Lapisan luar otak, sebagian besar bertang-
gung jawab atas fungsi otak yang lebih tinggi, termasuk sensasi, gerakan
otot yang disadari, pemikiran, penalaran, dan ingatan.

kontrol penghambatan (inhibitory control) Kontrol penghambatan adalah
kapasitas untuk mengendalikan perhatian, tindakan, pikiran, dan
emosi sehingga seseorang dapat melakukan apa yang paling tepat atau
diperlukan - jika waktu dan konteks memungkinkan.

sifat emosi (trait emotion) Mengacu pada kecenderungan pribadi untuk
bereaksi dengan emosi tertentu di setiap situasi yang berbeda.

L

lesi (lesion) Area jaringan yang rusak karena cedera atau penyakit. Lesi otak
(brain lesion) adalah area cedera atau penyakit di dalam otak.

lesioning Teknik mempelajari otak di mana peneliti merusak bagian tertentu

otak pada hewan percobaan dan kemudian mengamati efeknya.

lingkaran fonologis (phonological loop) Subsistem dari memori kerja yang
berhubungan dengan ucapan dan suara untuk menahan dan melatih
(menyegarkan) kata dan suara dalam memori kerja, serta secara singkat
menyimpan informasi verbal dan membuatnya tetap aktif.
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magnetic resonance imaging (MRI) Teknik pencitraan dan perekaman
otak yang memberikan gambaran rinci tentang otak atau bagian tubuh
lainnya.

medial temporal lobe (MTL) Wilayah di dalam korteks serebral yang
terdiri dari sistem struktur anatomi yang terkait (perirhirnal cortex,
parahppocampal cortex, entorhinal cortex, dan hippocampus), yang
memiliki fungsi penting dalam sistem memori.

memori Sistem aktif yang menerima informasi dari indera, menempatkan
informasi itu ke dalam bentuk yang dapat digunakan, mengaturnya saat
menyimpannya, dan kemudian mengambil informasi dari penyim-
panan.

memori deklaratif (declarative memory) Memeori berupa-fakta fakta dan
informasi yang membentuk pengetahuan.

memori deklaratif Memori faktual dan biasanya diperoleh secara sadar
(disebut juga memori eksplisit);

memori episodeik (episodic memory) Salah satu jenis memori deklaratif
berupa pengetahuan pribadi yang dimiliki setiap orang tentang kehi-
dupan sehari-hari dan riwayat hidupnya.

memori jangka panjang (long-term memory) Penyimpanan berkapasitas
tak terbatas yang dapat menyimpan informasi dalam periode waktu
yang lama.

memori kerja (working memory) Sistem memori yang meliputi memori
jangka pendek dan proses mental yang mengendalikan pemanggilan
kembali suatu informasi dari memori jangka panjang dan menginter-
pretasikan informasi tersebut sesuai dengan tuntutan tugas. Mengingat
kapasitasnya yang terbatas dalam menyimpan informasi system memori
ini juga disebut memori jangka pendek.

memori semantik (semantic memory) Jenis memori deklaratif berupa
pengetahuan umum yang setiap orang memiliki kemampuan untuk
mengetahuinya.

memori sensorik (sensory memory) Penyimpanan informasi untuk periode
waktu yang singkat, dari efek rangsangan sensorik.
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metakognisi (metacognition) Pengetahuan tentang pemikiran diri sendiri
dan kemampuan untuk menggunakan kesadaran ini untuk mengatur
proses kognitif diri sendiri.

mielin (myelin) Juga disebut selubung mielin (myelin sheats), merupakan
substansi berlemak yang berwarna putih, yang menginsulasi (menye-
kat) akson dan menambah kecepatan konduksi atau penghantar sinyal-
sinyal dari akson dan mengarah ke tombol sinaptik.

mielinasi (myelination) Proses pembentukan selubung mielin di sekitar
saraf untuk memungkinkan impuls saraf bergerak lebih cepat.

Mind, Brain, and Education (MBE) Sebutan lain untuk Educational
Neuroscience (neurosains pendidikan).

migrasi neuron Perpindahan neuron dari tempat asalnya di tengah otak ke
lokasi tertentu di seluruh otak di mana mereka akan menjadi bagian
dari fungsi khusus unit.

motivasi Proses internal organisme yang memberi energi, mengarahkan,
dan mempertahankan perilaku.

motivasi berprestasi (achievement motivation) Jenis motivasi berupa
dorongan untuk berbuat baik, sukses dan mencapai standar di mata
diri sendiri dan di mata oranglain, dan mencerminkan kemauan untuk
bertahan dalam perilaku yang memungkinkan standar yang lebih tinggi
tercapai meskipun ada kemungkinan kegagalan.

motivasi ekstrinsik Motivasi yang timbul karena imbalan eksternal berupa
uang atau nilai, pujian atau ketenaran, dan seterusnya.

motivasi intrinsik Motivasi untuk terlibat dalam suatu perilaku karena
kepuasan yang melekat pada aktivitas tersebut daripada keinginan
untuk mendapatkan imbalan atau hasil tertentu.

N

natur Mengacu pada factor genetika, mencakup gen yang sudah ada sejak
lahir dan faktor keturunan lainnya yang dapat memengaruhi pemben-
tukan kepribadian dan memengaruhi cara manusia berkembang dari
masa kanak-kanak hingga dewasa.

neuron (neuron) Unit fundamental dari otak dan sistem saraf, sel yang
bertanggung jawab untuk menerima masukan sensorik dari dunia luar,
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untuk mengirimkan perintah motorik ke otot, dan untuk mentransfor-
masikan serta menyampaikan sinyal listrik di setiap bagian.

neurogenesis (neurogenesis) Proses pembentukan neuron baru di otak.

neuroplastisitas (plastisitas otak) Kemampuan otak untuk berubah, baik
secara fisik maupun kimiawi. Neuroplastisitas menyebabkan mening-
katnya kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan
mengkompensasi cedera.

neuroeducation Sebutan lain untuk educational neuroscience.

neuromitos (neuromyth) Miskonsepsi yang dihasilkan oleh kesalahpa-
haman, salah membaca atau salah mengutip fakta-fakta yang ditetap-
kan secara ilmiah (oleh peneliti otak) untuk membuat kasus penggu-
naan penelitian otak dalam pendidikan dan konteks lain.

neuron aferen (sensorik) Neuron yang berfungsi membawa pesan dari
indra ke sumsum tulang belakang.

neuron eferen (motorik) Neuron yang berfungsi membawa pesan dari
sumsum tulang belakang ke otot dan kelenjar.

neurosains (neuroscience) Ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi otak.

neurosains kognitif (cognitive neuroscience) Cabang neurosains yang
mempelajari mekanisme saraf yang bertanggung jawab atas tingkat
aktivitas mental atau aktivitas kognitif manusia.

neurosains pendidikan (educational neurosains) Bidang penelitian inter-
disipliner yang berupaya menerjemahkan temuan penelitian tentang
mekanisme belajar saraf ke praktik dan kebijakan pendidikan.

neurotransmitter Zat kimia di otak yang membawa impuls listrik melintasi
sinapsis.

neurulasi (neurulation) Proses perubahan pelat saraf menjadi tabung saraf,
terjadi sangat awal dalam perkembangan embrio, sekitar 22 hari setelah
pembuahan pada manusia

nurture Mencakup faktor lingkungan yang memengaruhi perkembangan.
Hal ini mencakup pengalaman masa kecil, pendidikan, hubungan
sosial, dan budaya sekitar.
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(0)

otak belakang (hindbrain) Area otak yang mengoordinasikan informasi
yang masuk dan keluar dari sumsum tulang belakang. Otak bela-
kang kadang-kadang disebut batang otak (brainstem). Otak belakang
mengontrol fungsi kehidupan yang paling dasar: pernapasan, kewas-
padaan, dan keterampilan motorik. Ada tiga struktur anatomi yang
membentuk otak belakang: medula, otak kecil dan pons.

otak depan (forebrain). Otak depan juga disebut prosencephalon, adalah
bagian terbesar dari otak mamalia. Lapisan luar disebut korteks serebral
dan terdiri dari belahan otak, yang merupakan dua pertiga dari total
massa otak. Otak depan memainkan peran sentral dalam pemrosesan
informasi yang berkaitan dengan aktivitas kognitif yang kompleks,
fungsi sensorik dan asosiatif, dan aktivitas motorik yang disengaja.

otak kecil (cerebellum) Bagian otak belakang yang berperan dalam koor-
dinasi motorik dan belajar motorik dan dapat berpartisipasi dalam
mengkoordinasikan proses mental lainnya.

otak tengah (midbrain) Otak tengah juga disebut mesencephalon, wilayah
otak yang terletak di dalam batang otak dan di antara dua wilayah
perkembangan otak lainnya (otak depan dan otak belakang). Otak
tengah memiliki fungsi penting dalam gerakan motorik, khususnya
gerakan mata, dan dalam pemrosesan pendengaran dan visual.

P

pemangkasan sinaptik (synaptic pruning) Penghapusan sinapsis yang
tidak terpakai secara selektif, sehingga otak berfungsi lebih efisien dan
memungkinkan untuk penguasaan keterampilan yang lebih kompleks.

pembelajaran Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.

pencitaan otak (neuroimagaing)

Pendidikan Modifikasi perilaku dan proses-proses mental manusia ke arah
tujuan tertentu atau dalam lingkungan yang terkendali.

pengambilan memori (retrieval) Proses di mana jejak memori diaktifkan
kembali untuk mengakses informasi yang sebelumnya dikodekan dan
disimpan di otak.
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pengkodean (encoding) Proses awal memori berupa penerimaan masukan
sensorik dari dunia luar, dan kemudian mengubahnya (atau “mengko-
dekannya’) menjadi informasi yang tersimpa

pengkondisian (conditioning) Proses memodifikasi perilaku seseorang
atau hewan. Menurut behaviorisme, proses di mana tanggapan menjadi
terkait dengan rangsangan dan pembelajaran tertentu terjadi. Kata
pengkondisian digunakan untuk menekankan pentingnya pengulangan
latihan, seperti ketika seorang atlet mengkondisikan tubuhnya.

pengondisian klasik (classical conditioning) Istilah deskriptif untuk Teori
Pavlov yang menggambarkan bahwa stimulus netral menjadi terkondisi
untuk memperoleh respons melalui pemasangan berulang dengan
stimulus tidak terkondisi.

penyangga episodik (episodic buffer) Subsistem dari memori kerja yang
berfungsi mengintegrasikan informasi dari lingkaran fonologis, sketsa
visuospasial, dan memori jangka panjang di bawah pengawasan ekse-
kutif pusat, untuk menciptakan memori yang kompleks,

perhatian (attention) Pemusatan kesadaran pada objek tertentu hingga
mengesampingkan rangsangan lainnya.

perhatian bergantian (alternating attention) Jenis perhatian yang ditandai
dengan mengubah fokus perhatian dan beralih di antara tugas-tugas
atau objek-objek yang berbeda.

perhatian berkelanjutan (sustained attention) Jenis perhatian untuk fokus
pada suatu aktivitas atau stimulus dalam jangka waktu yang lama.
Perhatian berkelanjutan memungkinkan untuk berkonsentrasi pada
suatu aktivitas selama diperlukan untuk menyelesaikannya, bahkan
jika ada rangsangan lain yang mengganggu.

perhatian dari atas ke bawah (top-down attention) Mengacu pada perha-
tian yang terjadi untuk memenuhi tujuan perilaku. Perhatian dari atas
ke bawah berada di bawah kendali sadar dan dipilih untuk menjadi
fokus, meskipun objeknya pada dasarnya tidak menarik,

perhatian dari bawah ke atas (bottom-up attention) Mengacu pada
perhatian terjadi karena faktor-faktor eksternal berupa rangsangan
yang menonjol, misalnya suara ditengah kesunyian, suara yang lebih
keras dari suara lainnya, warna yang sangat mencolok, kejadian yang
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mengejutkan dan sebagainya, yang menyebabkan subjek secara spontan
mengarahkan perhatiannya pada rangsangan tersebut.

perhatian selektif (selective attention) Jenis perhatian berupa pengarahan
kesadaran pada rangsangan yang relevan sambil mengabaikan rang-
sangan yang tidak relevan di lingkungan. Perhatian selektif memung-
kinkan subjek mengabaikan objek-objek yang tidak penting dan fokus
pada hal yang penting saja.

perhatian terbagi (devided attention) Jenis perhatian untuk mempertahan-
kan dua atau lebih fokus perhatian secara bersamaan dan menyangkut
alokasi sumber daya antara rangkaian masukan yang berbeda.

perhatian terfokus (focused attention) atau perhatian terpusat Mengacu
pada jenis perhatian di mana seseorang mengarahkan kesadaran dan
konsentrasinya pada tugas atau objek tertentu secara intensif dan tanpa
terganggu oleh rangsangan eksternal atau internal.

persistensi Keadaan mempertahankan sesuatu.

pons Area utama dari otak belakang, yang berfungsi menyampaikan infor-
masi dari otak kecil ke seluruh otak.

positron Emission Tomography (PET scan) Teknik perekaman dan pencit-
raan otak yang memberikan gambaran terkomputerisasi tentang otak
dan organ lain yang sedang bekerja.

prevalensi Proporsi populasi tertentu yang ditemukan dipengaruhi oleh
kondisi medis (biasanya penyakit atau faktor risiko tertentu) pada
waktu tertentu.

priming Teknik di mana pengenalan satu stimulus mempengaruhi bagai-
mana orang merespons stimulus berikutnya. Priming bekerja dengan
mengaktifkan asosiasi atau representasi dalam memori tepat sebelum
stimulus atau tugas lain diperkenalkan.

proliferasi neuron (neural proliferation) Proses pembentukan neuron
baru yang berlangsung dengan cepat.

psikologi Ilmu yang mempelajari perilaku dan proses mental manusia.

psikologi Pendidikan Cabang psikologi yang berkaitan dengan studi
tentang perilaku dan proses mental yang terkait dengan pendidikan,
khususnya belajar dan pembelajaran.
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R

refleks (reflex) Respons terpola yang terjadi secara otomotis terhadap
stimulus tertentu.

regulasi-diri (self-regulation), Proses di mana individu mengaktifkan
dan mempertahankan perilaku, kognisi, dan pengaruh, yang secara
sistematis berorientasi pada pencapaian tujuan.

regulasi emosi Upaya yang disengaja untuk memperoleh, mengubah,
menghentikan, atau menghindari emosi tertentu (paling sering bertu-
juan untuk meningkatkan emosi positif dan mengurangi emosi nega-
tif).

regulasi terintegrasi (integrated regulation) Berpartisipasi dalam tugas
karena menarik dan memiliki nilai ganjaran ekstrinsik.

regulasi yang diintroyeksi (introjected regulation) Melakukan suatu
kegiatan dengan alasan menghindari rasa bersalah dan persepsi negatif
dari pihak lain.

S

saraf kumpulan dari ribuan neuron individu, yang terbungkus dalam
membran pelindung yang keras, di bawah mikroskop, saraf terlihat
seperti kabel telepon, dengan kumpulan kabelnya.

sel glial Sel yang berfungsi sebagai perekat otak dan secara aktif berpar-
tisipasi dalam memberikan nutrisi ke neuron dan mengatur cairan
ekstraseluler otak, terutama neuron di sekitarnya dan sinapsisnya.

sinapsis (synapse) Sela halus tempat serat-serat dari neuron berbeda
saling mendekat tetapi tidak sampai bersentuhan. Sinapsis juga dise-
but sambungan saraf, tempat transmisi impuls saraf listrik antara dua
sel saraf (neuron).

sinaptogenesis (synaptogenesis). Proses pengembangan koneksi antara
neuron yang terjadi melalui pertumbuhan akson dan dendrit.

sensasi (sensation) Respon sistem sensorik (mata, telinga, kulit, lidah,
hidung) saat mendeteksi adanya stimulus.

Sistem limbik (limbic system) Sekelompok struktur otak depan yang
bekerja sama, yang meliputi hipotalamus, amigdala dan hipokampus,
yang terlibat dalam motivasi, emosi, belajar dan memori.
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sistem saraf Jaringan komunikasi masif yang menghubungkan miliaran
neuron di seluruh tubuh.

sistem saraf perifer (peripheral nervous system) Semua saraf yang tidak
terdapat di otak dan sumsum tulang belakang, yang berfungsi menyam-
paikan informasi dari otak dan sumsum tulang belakang ke berbagai
organ, lengan, kaki, jari tangan, hingga kulit.

sistem saraf pusat (central nervous system), Bagian dari sistem saraf yang
terletak di dalam tengkorak dan tulang belakang, yang berfungsi seba-
gai sistem kontrol utama yang mengatur segala sesuatu di tubuh manu-
sia. Sistem saraf pusat terdiri dari otak dan sumsum tulang belakang.

sistem saraf otonom (autonomic nervous system) Bagian dari saraf perifer,
terdiri dari saraf yang terhubung ke jantung, pembuluh darah, otot
polos, dan kelenjar. Kata otonom menunjukkan bahwa fungsi sistem
ini kurang lebih otomatis

sistem saraf somatik Bagian dari saraf perifer yang berfungsi untuk
membawa informasi pada_saraf sensorik dan motorik, ke dan dari
sistem saraf pusat.

sketsa visuospasial (visuospatial sketchpad), Merupakan subsistem dari
memori kerja berhubungan dengan informasi visual dan spasial.

striatum, atau corpus striatum Nukleus (sekelompok neuron) di ganglia
basalis subkortikal otak depan. Sriatum terlibat dalam fungsi peng-
ambilan keputusan, seperti kontrol motorik, emosi, pembentukan
kebiasaan, dan penghargaan

sumsum tukang belakang (spinal cord) Bagian dari sistem saraf pusat,
yang letaknya berawal dari bagian bawah otak, kemudian menjulur
di sepanjang bagian tengah punggung dan dilindungi oleh tulang
punggung. Bagian luar sumsum tulang belakang terutama terdiri dari
akson dan saraf bermielin, yang berfungsi untuk membawa informasi
dari tubuh ke otak dan dari otak ke tubuh. Bagian dalam, yang terdiri
dari badan sel yang dipisahkan oleh sel glial, bertanggung jawab atas
refleks-refleks tertentu.
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T

talamus (thalamus) Bagian otak depan yang terdiri dari sepasang struktur
berbentuk telur yang mengarahkan informasi dari reseptor indera
untuk sentuhan, penglihatan, pendengaran, dan rasa (tetapi bukan
penciuman) ke pusat pemrosesan otak yang terletak di korteks serebral

tombol terminal (terminal bottons) adalah bagian meonjol di ujung akson
dari mana molekul neurotransmiter dilepaskan untuk mengangkut
pesan ke neuron lain.

w

white matter (substansi atau materi putih) Mengacu pada wilayah dalam
sistem saraf pusat yang berisi saluran akson bermielin dengan sel
pendukung termasuk astrosit dan mikroglia, serta pembuluh darah
dan sangat sedikit badan sel saraf. Adanya selubung mielin kaya lipid
yang meliputi akson bermielin membuat area ini tampak putih unik.
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NEURDO-
SAINS

PENDIDIKAN

Dn am teks berbahasa Inggris neurosains pendidikan diggatakan
dengan educational neurosains, Neuro-Education dan Mind, Brain
and Education. Frasa neurosains pendidikan berasal dari kata neurosains
dan pendidikan. Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan pengertian
neurasains dan pendidikan. Lalu apa yang dimaksud dengan neurosains
pendidikan? Carew dan Magsamen (2010: 685) menyatakan bahwa neuro-
education adalah disiplin baru vang berusaha untuk memadukan bidang
kolektif neurosains, psikologi, ilmu kognitif, dan pendidikan untuk
menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana manusia
belajar dan bagaimana informasi ini dapat digunakan untuk menciptakan
metode pembelajaran yang lebih efektif, kurikulum, dan kebijakan
pendidikan. Neurosains pendidikan yang oleh Nouri (2016: 59) disebut
sebagai neuroeducation, didefinisikan sebagai bidang interdisipliner yang
berkembang berdasarkan hubungan sinergis antara neurosains, ilmu
kognitif, psikologi, dan pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan

pemahaman teoritis dan praktis tentang belajar dan pendidikan.

Pendidikan
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